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 ABSTRAK 

TEDI NUGROHO. Respon Tanaman Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir) 

Akibat Pemberian Berbagai Takaran Elisitor Biosaka. Dibimbing oleh Ridwan 

Hanan dan Meriyanto. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan takaran elisitor biosaka yang 

terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung darat (Ipomoea 

reptans Poir). Penelitian ini telah dilakukan di kebun percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Tridinanti di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya 

Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian telah 

dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan bulan Agustus 2023. Penelitian 

dilakukan dengan metode percobaan (eksperimen) menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) terdiri atas 5 perlakuan dan 5 ulangan, setiap (satuan) 

percobaan terdiri dari 80 tanaman, sebanyak 8 tanaman contoh (sampel), 

Perlakuan percobaan dalam penelitian ini adalah P0 = Tanpa elisitor biosaka 

(Kontrol), P1 = 20 ml elisitor biosaka per 15 liter air, P2 = 40 ml elisitor biosaka 

per 15 liter air, P3 = 60 ml elisitor biosaka per 15 liter air, P4 = 80 ml elisitor 

biosaka per 15 liter air. Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah 

daun (helai), berat basah per tanaman (g), berat basah tanaman per petak (kg), 

berat kering tanaman (g). 

 Pertumbuhan dan hasil tanaman kangung darat mempunyai respon yang 

yang sangat baik, sebagai akibat pemberian berbagai takaran elistor biosaka. 

Pemberian elisitor biosaka 40 ml per 15 liter air menghasilkan pertumbuhan yaitu  

tinggi tanaman 31,76 cm dan jumlah daun sebenyak 13,38 helai, sedangkan berat 

basah per tanaman sebesar 37,63 g, berat kering tanaman sebesar 5,61 g, hasil 

tanamannya diperoleh berat basah tanaman per petak sebesar 2,30 kg dan  (potensi 

hasil per hektar sebesar 4,6 ton). 

 

 



 
 

 

ABSTRACT 

TEDI NUGROHO. Response of Ground Water Spinach (Ipomoea reptans Poir) 

Plants Due to the Application of Various Doses of Biosacca Elicittor. Supervised 

by Ridwan Hanan and Meriyanto. 

 This research aims to obtain the best dose of biosaccharide elicitor for the 

growth and yield of land eggplant (Ipomoea reptans Poir). This research was 

carried out in the experimental garden of the Faculty of Agriculture, Tridinanti 

University in Pulau Semambu Village, North Indralaya District, Ogan Ilir 

Regency, South Sumatra Province. The research was carried out from July to 

August 2023. This research was carried out using an experimental method using a 

Randomized Group Design (RAK) with 5 treatments and 5  replications, each 

experimental consisted of 80 plants, then the number of plants studied was 2000 

plants. The number of samples observed in each experimental unit was taken as 8 

(eight) sample plants. The experimental treatments in this study were Po = 

Without biosaka elicitor (Control), P, = 20 ml Biosaka elicitor per 15 liters of 

water, P2 = 40 ml Biosaka elicitor per 15 liters of water, P3 = 60 ml Biosaka 

elicitor per 15 liters of water. P4 = 80 ml biosacca elicitor per 15 liters of water. 

The variables observed were plant height (cm), number of leaves (strands), wet 

weight per plant (g), wet weight of plants per plot (kg), dry weight of plants (g). 

The growth and yield of ground water kale plants responded very well to the 

administration of various doses of biosaccharide elicitors. Providing 40 ml of 

biosaccharide elicitor per 15 liters of water resulted in growth, namely plant 

height of 31.76 cm and number of fresh leaves of 13.38 at 25 days after planting. 

while the wet plant weight per plant was 37.63 g. The results obtained were plant 

dry weight 5.61 g, the wet weight of plants plot is 2.30 and (potency yield per 

hectare 4.6 tonnes).  
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I.  PENDAHULUAN 

A.  LATAR BELAKANG 

 Tanaman kangkung (Ipomoea reptans Poir.) merupakan salah satu 

tanaman hortikultura yang sangat digemari oleh masyarakat Indonesia karena 

rasanya yang enak. Tanaman ini termasuk kelompok tanaman semusim dan 

berumur pendek tidak memerlukan areal yang luas untuk membudidayakannya 

sehingga memungkinkan dibudidayakan di kota, yang pada umumnya lahannya 

terbatas. Rasanya yang gurih, gizi yang terdapat pada sayuran kangkung cukup 

tinggi, seperti vitamin A, B dan C serta berbagai mineral terutama zat besi yang 

berguna bagi pertumbuhan badan dan kesehatan  (Priyowidodo, 2012). 

 Kangkung banyak di tanam di Pulau Jawa khususnya di Jawa Barat dan 

Pulau Irian Jaya khususnya di kecamatan Muting kabupaten Merauke, kangkung 

merupakan lumbung hidup sehari-hari di Kecamatan Darussalam kabupaten Aceh 

Besar. Tanaman kangkung darat juga banyak ditanami oleh penduduk untuk 

konsumsi keluarga maupun untuk di jual ke pasar. Kandungan tanaman kangkung 

memliki manfaat bagi kesehatan yang bervariasi antara lain menjaga kesehatan 

mata, anti radang, mencegah diabetes dan mencegah dehidrasi (Sunarjono, 2015). 

         Berdasarkan data BPS Sumsel (2021), produksi tanaman kangkung sebagai 

berikut (2018) 7.922,00 ton, (2019) 6.729 ton dan (2020) 7.683 ton. Penurunan 

produksi tanaman kangkung dipengaruhi oleh cuaca yang berubah. Tanaman 

kangkung adalah tanaman yang mudah di budidayakan dan memiliki peluang 

bisnis yang menjanjikan selain yang mudah di budidayakan dan memiliki peluang 
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bisnis yang menjanjikan selain itu tanaman kangkung merupakan salah satu 

komoditas sayuran yang cepat di panen sehingga perputaran modal relatif cepat. 

Meningkatnya permintaan masyarakat terhadap tanaman kangkung membuat 

sayuran ini banyak beredar di pasar lokal maupun pasar modern dan harganya pun 

murah dibandingkan dengan jenis sayuran lainnya (Hidayat, 2019).  

         Peningkatan produksi tanaman kangkung dapat dilakukan dengan cara 

memberikan pupuk sesuai dengan kebutuhan tanaman, baik pupuk yang 

mengandung unsur hara mikro, karena ketersediaan unsur hara bagi tanaman 

merupakan salah satu faktor yang perlu untuk pertumbuhan dan hasil tanaman, 

membutuhkan unsur hara yang seimbang dan cukup tersedia dalam tanam tanah, 

salah satunya pupuk organik yang dapat diberikan adalah elisitor biosaka 

(Wirantikasari, 2019). 

 Elisitor biosaka merupakan salah satu inovasi dalam pembuatan pupuk 

organik dari bahan rerumputan yang sudah diaplikasikan di beberapa daerah 

dengan hasil yang signifikan untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia. Elisitor 

biosaka adalah bahan dari larutan tumbuhan atau rerumputan yang diketahui 

mampu melindungi tanaman dari serangan hama dan penyakit dan mampu 

menekan penggunaan pupuk mencapai 50% pupuk kimia (Anonim, 2023). 

 Biosaka adalah molekul signal yang memacu terbentuknya metabolisme di 

dalam kultur sel. Elisitor yang berasal dari bahan hayati disebut elisitor biotik 

yang meliputi polisakarida, protein, glikoprotein atau fragmen-fragmen dinding 

sel yang berasal dari fungi, bakteri, dan tanaman. Elisitor abiotik adalah zat yang 

dihasilkan dari bahan non hayati berupa logam berat, garam anorganik, pH, sugu 

dan sebagainya. Tanaman elisitor adalah suatu tanaman yang mengandung 
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senyawa kimia yang dapat memicu respon fisiologi, morfologi fan akumulasi 

fitoaleksin, meningkatkan aktivitas dan ekspresi gen yang terkait dengan 

biosintesis metabolit sekunder, elisitor dapat menginduksi resistensi tumbuhan 

(Anonim, 2022). 

B.  Rumusan Masalah 

         Rumusan masalah yang didapat yaitu bagaimana respon tanaman kangkung 

darat (Ipomoea reptans Poir.) akibat  pemberian elisitor biosaka pada berbagai 

tingkat kepekatan. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon tanaman kangkung darat 

(Ipomoea reptans Poir) sebagai akibat pemberian berbagai takaran elisitor 

biosaka. 

      Kegunaan penilitian ini adalah sebagai bahan informasi budidaya tanaman 

kangkung darat bagi pihak yang membutuhkan dan menambah informasi 

mengenai pemberian takaran elisitor biosaka yang terbaik untuk pertumbuhan dan 

hasil tanaman kangkung darat. 
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